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This study aims to analyze the implementation of the principal's interpersonal
communication through the dimensions of openness, empathy, and support and how
these three dimensions significantly contribute to improving teacher performance at
SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. The urgency of this research is motivated
by the limited number of qualitative studies that deeply explore the practice of
interpersonal communication of principals in the context of religious-based private
vocational high schools in Indonesia. The method used is a descriptive qualitative
approach with data collection techniques in the form of observation, interviews, and
documentation. The results show that the principal's interpersonal communication
plays a crucial role in building a healthy, open, and mutually supportive working
relationship between the principal and teachers. The openness dimension is realized

through regular discussion forums and teacher involvement in decision-making. The
empathy dimension is reflected in the principal's attitude of actively listening and
understanding the teacher's condition. Meanwhile, the support dimension is present
in the form of motivation, supervision, and encouragement of professional
development. The findings of this study provide a conceptual contribution to the
development of educational management studies while offering a practical perspective
for principals in optimizing interpersonal communication as an effective leadership
strategy.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi komunikasi interpersonal kepala
sekolah melalui dimensi keterbukaan, empati, dan dukungan serta bagaimana ketiga dimensi
tersebut berkontribusi secara nyata dalam peningkatan kinerja guru di SMK
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Urgensi penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih
terbatasnya kajian kualitatif yang mengeksplorasi secara mendalam praktik komunikasi
interpersonal kepala sekolah dalam konteks sekolah menengah kejuruan swasta berbasis
keagamaan di Indonesia. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal kepala sekolah memiliki peran yang
penting dalam membangun hubungan kerja yang sehat, terbuka, dan saling mendukung
antara kepala sekolah dengan guru. Dimensi keterbukaan terwujud melalui forum diskusi
rutin dan pelibatan guru dalam pengambilan keputusan. Dimensi empati tercermin dari
sikap kepala sekolah yang aktif mendengarkan dan memahami kondisi guru. Sedangkan
dimensi dukungan hadir dalam bentuk motivasi, supervisi, dan dorongan pengembangan
profesional. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan
kajian manajemen pendidikan sekaligus menawarkan perspektif praktis bagi kepala sekolah
dalam mengoptimalkan komunikasi interpersonal sebagai strategi kepemimpinan yang efektif.
Kata kunci: Komunikasi interpersonal, kinerja guru, kepemimpinan kepala sekolah,
manajemen pendidikan Islam, sekolah menengah kejuruan
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas. Dalam hal ini, sekolah sebagai institusi pendidikan formal memegang
peranan yang sangat strategis dalam membentuk generasi yang kompeten dan berkarakter.
Keberhasilan sebuah sekolah dalam menjalankan perannya tidak terlepas dari kualitas
kepemimpinan kepala sekolah yang bertanggung jawab atas seluruh aspek pengelolaan
institusi. Kepala sekolah dalam pendidikan berfungsi sebagai pemimpin transformasional
yang mampu menggerakkan seluruh komponen sekolah menuju pencapaian tujuan
pendidikan yang berkualitas. Salah satu aspek fundamental yang menentukan keberhasilan
kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan komunikasi yang efektif dengan para
pengajar (Ningsih & Mubhroji, 2022). Komunikasi bukan hanya menjadi proses penyampaian
informasi, namun merupakan jembatan yang menghubungkan visi kepemimpinan dengan
implementasi praktis di lapangan (Zurhidayati & Hendriani, 2024).

Guru sebagai pihak-pihak yang melaksanakan proses belajar-mengajar memiliki peran
yang menentukan dalam keberhasilan pendidikan di sekolah. Namun, kinerja guru tidak
terbentuk secara otomatis melalui kemampuan akademik saja. Kinerja guru juga sangat
dipengaruhi oleh kualitas yang terjalin antara guru dengan kepala sekolah sebagai
pemimpin Lembaga. Ketika hubungan tersebut dibangun atas dasar pondasi komunikasi
yang sehat, terbuka, dan saling menghargai, maka guru cenderung menunjukkan motivasi
kerja yang lebih tinggi (Fahmi, 2022; Supandi, 2022). Temuan serupa juga ditemukan dalam
konteks sekolah dasar, di mana komunikasi interpersonal kepala sekolah yang mencakup
keterbukaan, empati, dan dukungan terbukti berjalan dengan baik dan berhasil
meningkatkan motivasi kerja guru (Azizah et al., 2024).

Urgensi penelitian ini semakin relevan ketika melihat kondisi aktual kinerja guru di
Indonesia yang masih menjadi perhatian serius. Hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) secara
nasional menunjukkan bahwa rata-rata nilai kompetensi guru masih berada di bawah
standar yang telah ditetapkan. Berdasarkan data dari kemendikbud didapatkan bahwa nilai
Uji Kompetensi Guru masih berada di angka 54,25 yang mana masih relatif rendah jika
dibandingkan nilai maksimal UKG yang berada di 100 poin (Walidaian et al., 2021). Hal ini
semakin memperkuat kajian tentang bagaimana praktik komunikasi kepemimpinan kepala
sekolah secara nyata berperan dalam mendorong peningkatan kinerja guru. Berikut adalah
gambaran singkat perbandingan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru berdasarkan
berbagai kajian:

Tabel 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru

No. Faktor Tingkat Sumber
Pengaruh
1 Komunikasi interpersonal kepala | Tinggi Kustini et al. (2025)
sekolah
2 Kepemimpinan Visioner Tinggi Sariakin et al. (2025)
3 Motivasi Kerja Tinggi Nasution & Sri (2025)
4 Kompetensi pedagogik Sedang Ningsih & Muhroji (2022)
5 Sarana dan prasarana Sedang Fahmi (2022)
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Tabel di atas memperlihatkan bahwa komunikasi interpersonal kepala sekolah secara
konsisten muncul sebagai faktor dengan tingkat pengaruh tinggi dalam berbagai penelitian.
Dengan demikian hal ini menegaskan betapa pentingnya penelitian yang mengkaji secara
mendalam bagaimana komunikasi interpersonal itu benar-benar diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah.

Beberapa penelitian terkini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal kepala
sekolah memiliki dampak signifikan terhadap kinerja guru dan kualitas pembelajaran di
sekolah. Kustini et al. (2025) dalam penelitiannya tentang optimalisasi kinerja guru
menegaskan bahwa komunikasi interpersonal menjadi salah satu cara efektif yang utama
dalam peningkatan kinerja guru, terutama ketika dikombinasikan dengan kepemimpinan
visioner dan motivasi kerja yang tinggi. Sejalan dengan itu, Nasution & Sri (2025) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa komunikasi kepala sekolah yang efektif berkontribusi
secara substansial terhadap peningkatan performa guru dalam melaksanakan tugas
profesionalnya. Aswaruddin et al. (2025) juga menegaskan bahwa komunikasi interpersonal
berperan dengan sangat krusial dalam mempererat hubungan antarindividu di sekolah,
dapat menyelesaikan konflik secara konstruktif, dan juga meningkatkan produktivitas
organisasi pendidikan secara keseluruhan.

Komunikasi interpersonal yang mencakup keterbukaan, empati, dan dukungan telah
terbukti memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi
pengembangan profesionalisme guru (Fahmi, 2022). Penelitian Sariakin et al. (2025)
mengidentifikasikan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang mengedepankan
keterbukaan, kemandirian, kerja sama, akuntabilitas, dan keberlanjutan memeiliki korelasi
positif dengan motivasi dan kinerja guru. Sementara itu, penelitian Supandi (2022)
menunjukkan bahwa empati adalah kualitas esensial yang harus dimiliki oleh setiap kepala
sekolah untuk memahami kebutuhan dan tantangan yang dihadapi guru dalam menjalankan
tugas profesionalnya. Dalam perspektif yang lebih luas, komunikasi interpersonal
merupakan komponen inti dalam membangun hubungan profesional yang bermakna di
lingkungan pendidikan, dan secara langsung berkontribusi terhadap iklim belajar yang lebih
produktif (Xie & Derakhshan, 2021).

Dukungan (supprotiveness) juga memegang peran yang penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang positif dan produktif. Hal ini dikonfirmasi melalui penelitian yang
dilakukan oleh Rambe & Wijaya (2025) bahwa dukungan yang konsisten dari kepala sekolah
tidak hanya meningkatkan motivasi kerja guru, tetapi juga memperkuat komitmen mereka
terhadap pengembangan professional berkelanjutan. Dengan demikian, dukungan
individual ini merupakan salah satu karakteristik kunci kepemimpinan yang efektif,
terutama dalam menghadapi tantangan dan ketidakpastian.

Literatur-literatur yang ada menunjukkan bahwa berbagai penelitian telah
mengkonfirmasi pentingnya komunikasi interpersonal kepala sekolah terhadap kinerja guru.
Namun kajian tersebut kebanyakan dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yang lebih
menekankan pada hubungan kausal dan korelasional antarvariabel. Sebaliknya, kajian-kajian
kualitatif yang mengeksplorasi tentang bagaimana komunikasi interpersonal kepala sekolah
diimplementasikan dalam praktik sehari-hari, khususnya melalui dimensi keterbukaan,
empati, dan dukungan, masih relatif terbatas.

Dalam konteks pendidikan yang semakin kompleks, SMK Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung sebagai salah satu institusi pendidikan swasta di Bandar Lampung telah
menunjukkan komitmen yang kuat dalam mengembangkan kualitas pendidikan melalui
penguatan komunikasi antara kepala sekolah dengan guru. Berdasarkan hasil pra-penelitian,
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ditemukan bahwa kepala sekolah secara aktif menerapkan prinsip-prinsip komunikasi
interpersonal yang mencakup keterbukaan, empati, dan dukungan dalam berinteraksi
dengan guru dan staf tata usaha. Penerapan ketiga dimensi tersebut telah memberikan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses belajar-mengajar, maupun evaluasi hasil
belajar peserta didik. Hal ini menjadikan SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung sebagai
konteks yang relevan dan menarik untuk dikaji secara mendalam, guna memahami
bagaimana komunikasi interpersonal kepala sekolah, khususnya melalui dimensi
keterbukaan, empati, dan dukungan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekolah, serta bagaimana hal tersebut secara nyata berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja guru secara berkelanjutan.

Meskipun kajian tentang komunikasi interpersonal kepala sekolah telah banyak
dilakukan, Sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada pendekatan kuantitatif
yang mengukur hubungan korelasional antar variabel secara statistik. Namun, pendekatan
kuantitatif seperti ini, walaupun dapat mengkonfirmasi adanya pengaruh komunikasi
terhadap kinerja guru, belum mampu mengungkap secara mendalam bagaimana proses
komunikasi itu berlangsung dalam konteks kehidupan sehari-hari di sekolah. Oleh karena
itu, kajian kualitatif yang mampu mengeksplorasi dinamika komunikasi secara menyeluruh
dan kontekstual menjadi sangat penting untuk dilakukan. Selain itu, penelitian yang
berfokus pada tiga dimensi seperti keterbukaan, empati, dan dukungan dalam satu konteks
sekolah tertentu masih jarang ditemukan dalam literatur pendidikan Indonesia. Berdasarkan
hal tersebut, maka penelitian ini mengisi celah pada kajian yang lebih mendalam dan
terfokus pada penerapan komunikasi interpersonal kepala sekolah dalam praktik
kepemimpinan di lingkungan sekolah sehari-hari dengan perspektif kajian kualitatif.

Urgensi ini semakin menguat jika dipertimbangkan dengan konteks SMK
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung sebagai objek spesifik. SMK sebagai jenjang pendidikan
vokasi memiliki karakteristik yang lebih kompleks dibandingkan dengan sekolah umum, di
mana guru dituntut untuk menguasai kompetensi kejuruan yang terus berkembang seiring
perkembangan dunia industri. Kondisi ini mencerminkan bahwa kualitas pengelolaan SDM
di SMK, termasuk kepemimpinan kepala sekolah masih perlu mendapat perhatian serius. Di
sisi lain, kajian komunikasi interpersonal kepala sekolah di wilayah Lampung, khususnya
pada jenjang SMK Swasta masih sangat terbatas dalam literatur pendidikan Indonesia,
sehingga penelitian ini juga menjawab kesenjangan tersebut dalam pengembangan kajian
manajemen pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan
tentang bagaimana keterbukaan, empati, dan dukungan kepala sekolah melalui komunikasi
interpersonal dapat mendorong peningkatan kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi secara teoritis
bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan, khususnya dalam ranah komunikasi
kepemimpinan di sekolah, sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi kepala sekolah
dan pemangku kepentingan pendidikan dan mengoptimalkan komunikasi interpersonal
sebagai strategi peningkatan kinerja guru dan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami
fenomena sosial secara mendalam berdasarkan perspektif partisipan. Melalui pendekatan
kualitatif, penelitian ini berupaya untuk menggali pemahaman yang komprehensif tentang
interaksi sosial, pengalaman, serta pandangan individu. Dengan demikian, hasil penelitian
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diharapkan mampu memberikan deskripsi yang mendalam tentang konteks yang diteliti
(Siyoto & Sodik, 2015).

Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung yang berlokasi di
JI. Zainal Abidin, Labuhan Ratu, Bandar Lampung. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan
pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki bentuk implementasi nyata dari
komunikasi yang relevan untuk dikaji, terutama dalam hubungan interpersonal antara
kepala sekolah dan para guru dalam konteks manajemen pendidikan.

Penelitian ini berfokus pada komunikasi interpersonal yang dianalisis dengan tiga
dimensi utama yaitu keterbukaan, empati, dan dukungan seperti apa yang dikonsepsikan
oleh Ngalimun (2017). Dalam teorinya, Ngalimun (2017) mengemukakan bahwa komunikasi
interpersonal yang efektif tidak hanya ditentukan oleh kemampuan seseorang dalam
menyampaikan pesan, tetapi juga oleh kualitas hubungan psikologis yang terbentuk antar
individu yang saling berinteraksi. Komunikasi interpersonal sebagaimana yang diteorikan
oleh Ngalimun (2017) secara efektif ditandai dengan adanya sikap keterbukaan dalam
berbagai informasi, kemampuan dalam memahami kondisi emosional orang lain melalui
rasa empati, dan adanya sikap saling mendukung dalam proses interaksi sosial. Berdasarkan
landasan teori tersebut, penelitian ini menggunakan tiga dimensi komunikasi interpersonal
tersebut sebagai kerangka analisis untuk memahami bagaimana praktik komunikasi kepala
sekolah berlangsung dalam aktivitas manajerial di sekolah, serta bagaimana komunikasi
tersebut dapat berkontribusi dalam peningkatan kinerja para guru.

Data dikumpulkan melalui tiga jenis teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi (Nasywa Hafizah et al.,, 2025). Observasi yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah observasi langsung tanpa keterlibatan aktif dalam interaksi atau
kehidupan sehari-hari seperti komunikasi interpersonal antara kepala sekolah dan guru di
SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Observasi ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas komunikasi interpersonal kepala sekolah dalam menjalankan peran
manajerialnya.

Lebih lanjut, wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan secara intensif.
Wawancara dilakukan dengan teknik terstruktur yang melibatkan kepala sekolah dan para
guru. Wawancara ini dirancang untuk mengeksplorasi tingkat efektivitas komunikasi
interpersonal kepala sekolah dalam menjalankan fungsi manajerialnya di SMK
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Di samping itu, teknik pengumpulan data melalui
dokumentasi dilakukan dengan melibatkan berbagai dokumen, arsip, serta bahan tertulis
lainnya yang relevan dengan objek penelitian. Pendekatan ini memberikan pemahaman
tentang konteks historis, kebijakan, peristiwa, serta perkembangan yang terkait dengan
fenomena yang diteliti (Ardiansyah et al., 2023).

Secara primer, data diperoleh melalui wawancara langsung dengan informan atau
subjek penelitian di SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung yaitu kepala sekolah dan
sejumlah guru yang terlibat dalam proses komunikasi interpersonal. Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh melalui studi pustaka. Data ini berasal dari hasil penelitian terdahulu
baik berupa buku, arsip, maupun dokumen lain yang umumnya tersedia di perpustakaan
atau koleksi pribadi (Tarigan & Hasibuan, 2024).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 3 langkah utama, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles, 1994). Teknik analisis data ini dipilih
karena dianggap paling relevan dengan tujuan penelitian yang berorientasi pada
pemahaman mendalam mengenai komunikasi interpersonal kepala sekolah di SMK
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Pada tahap reduksi, data dianalisis dan
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diklasifikasikan menjadi lebih terarah untuk menghasilkan temuan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Miles, 1994). Setelah itu data disajikan dalam bentuk
uraian singkat dalam bentuk deskriptif sesuai dengan kualifikasi penelitian kualitatif.

Pada tahap penarikan kesimpulan, data ditafsirkan melalui pola-pola yang muncul,
kecenderungan tertentu, dan kemungkinan penjelasan terhadap fenomena yang diteliti.
Kesimpulan ini bersifat sementara, karena dalam penelitian kualitatif penarikan kesimpulan
ini berlangsung secara berkala dan akan terus diverifikasi. Dengan demikian, penarikan
kesimpulan tidak hanya berfungsi untuk merumuskan temuan penelitian, eapi juga
memastikan bahwa interpretasi angdibuat benar-benar didukung oleh data yang telah
dianalisis (Miles, 1994).

Validitas data dalam penelitian ini diuji melalui tiga jenis triangulasi, yaitu triangulasi
sumber, triangulasi data, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber merupakan proses
validasi data melalui pemeriksaan terhadap informasi yang diperoleh dari berbagai sumber
yang relevan (Arianto, 2024). Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengkomparasikan data yang diperoleh dari wawancara dengan setiap narasumber sebagai
mekanisme perbandingan untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi keakuratan informasi
yang telah dikumpulkan. Dengan demikian, triangulasi sumber dapat diartikan sebagai
verifikasi silang data dengan cara membandingkan fakta dari satu sumber terhadap sumber
lainnya (Dewi et al., 2024).

Triangulasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengecekan data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait komunikasi
interpersonal kepala sekolah sebagai manajer di SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.
Sementara triangulasi waktu dilakukan dengan verifikasi waktu yang bervariasi.
Pengumpulan data diulang secara berulang hingga tercapai konsistensi dan optimalisasi
maksimal.

\ \ 1D WENEN
Observasi Dokumentasi Analisis Data Temuan
Penelitian

Gambar 1. Workflow Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

a. Implementasi Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah dalam Mendorong Kinerja
Guru

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, sebuah

institusi pendidikan swasta berbasis keagamaan yang berlokasi di JI. Zainal Abidin Pagar
Alam, Labuhan Ratu, Bandar Lampung. Sekolah ini menjadi lokasi yang relevan untuk
dikaji karena kepala sekolahnya secara aktif menerapkan prinsip-prinsip komunikasi
interpersonal dalam pengelolaan sehari-hari.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang
dibangun oleh kepala sekolah di SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung menunjukkan
peran yang sangat penting dalam membentuk kinerja guru di lingkungan sekolah.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, komunikasi
interpersonal antara kepala sekolah dan guru di SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
ini bukan hanya berguna sebagai sarana penyampaian informasi administratif semata,
namun juga sebagai media untuk membangun hubungan kerja yang lebih terbuka, penuh
empati, dan suportif. Ketiga dimensi inilah yang akhirnya menjadi elemen penting dalam
interaksi kepala sekolah dan para guru dalam kehidupan di lingkungan sekolah sehari-
hari.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal kepala sekolah
berlangsung dalam berbagai situasi, baik dalam forum seperti rapat guru ataupun dalam
interaksi informal sehari-hari. Dalam forum formal seperti rapat guru, komunikasi
biasanya berkaitan erat dengan penyampaian informasi kebijakan sekolah, evaluasi
kinerja para guru, dan perencanaan kegiatan belajar-mengajar. Di sisi lain, komunikasi
informal menunjukkan bahwa komunikasi lebih bersifat personal, seperti diskusi ringan
tentang kendala pembelajaran pada masing-masing kelas, pertukaran gagasan tentang
metode pengajaran, ataupun percakapan santai yang memperkuat hubungan
interpersonal di antara komponen-komponen sekolah. Pola-pola komunikasi seperti inilah
yang secara tidak langsung memungkinkan menciptakan suasana kerja yang lebih terbuka
dan kondusif bagi pengembangan profesi guru.

Untuk memberikan gambaran yang lebih utuh dan mudah dipahami, temuan dari
wawancara dan observasi dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 2. Ringkasan temuan wawancara dan observasi

Dimensi Sub Indikator Wawancara Wawancara Temuan
Kepala Sekolah Guru Observasi
Keterbukaan Penyampaian “Setiap bulan “Sekarang lebih | Kepala sekolah
informasi kami adakan jelas karena ada | rutin
kebijakan rapat, jadi rapat rutin” mengadakan
sekolah semua guru rapat bulanan;
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tahu program guru dilibatkan
sekolah” dalam
penyusunan
program
sekolah
Pelibatan guru | “Sebelum ambil | “Iya, kami Guru aktif
dalam keputusan saya | sering diajak menyampaikan
pengambilan selalu ajak guru | diskusi” pendapat dalam
keputusan diskusi dulu” forum resmi
maupun
informal
Penerimaan “Saya terbuka, | “Bebas, kepala | Kepala sekolah
saran dan kritik | justru senang sekolah sering | merespons
dari guru kalau ada memberi jeda masukan guru
masukan dari untuk kami dengan sikap
guru” berependapat” | terbuka dan
positif
Empati Memahami “Saya berusaha | “Sangat peduli, | Kepala sekolah
kondisi pribadi | memahami selalu mengajak | mendengarkan
& professional | kondisi guru, ngobrol secara | guru secara
apalagi kalau personal” aktif, hubungan
ada kendala kerja terlihat
mengajar” harmonis
Mendengarkan | “Saya “Beliau mau Terjalin
permasalahan dengarkan dulu, | mendengarkan | komunikasi
guru lalu cari solusi | dan membantu” | yang nyaman,
bareng-bareng” saling
menghargai dan
kekeluargaan
Membangun “Saya ingin “Lebih nyaman | Suasana
hubungan kerja | suasana kerja dan akrab” komunikasi
yang harmonis | nyaman dan terbuka dan
kekeluargaan” saling
menghargai
terpantau di
lapangan
Dukungan Motivasi dan “Saya sering “Kami sering Kepala sekolah
apresiasi kerja | kasih motivasi | diberi motivasi” | memotivasi saat
guru supaya guru briefing dan

tetap semangat”

forum resmi

Bantuan saat

“Supaya bantu

“Kepala sekolah

Ada kegiatan
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kesulitan lewat supervisi | ikut membantu | supervisi
dan arahan” dan memberi akademik yang
arahan” terjadwal dan
terstruktur
Pengembangan | “Guru saya “Sekarang lebih | Guru mengikuti
profesional guru | dorong ikut sering ikut pelatihan dan
pelatihan dan pelatihan” workshop
workshop” secara rutin dan
terprogram

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga dimensi komunikasi
interpersonal hadir dan berjalan dalam keseharian interaksi kepala sekolah dengan para
guru.

Salah satu dimensi yang cukup menonjol dalam komunikasi interpersonal kepala
sekolah adalah keterbukaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru, dapat
disimpulkan bahwa kepala sekolah relative terbuka dalam menyampaikan informasi yang
berkaitan dengan kebijakan sekolah, program kerja, ataupun perubahan-perubahan yang
terjadi dalam pengelolaan institusi. Informasi-informasi ini biasanya disampaikan melalui
rapat rutin, forum diskusi, serta komunikasi langsung ketika memerlukan penjelasan lebih
lanjut.

Keterbukaan yang dilakukan oleh kepala sekolah ini juga dapat dilihat melalui
adanya kesempatan bagi guru untuk menyampaikan pendapat, kritik, ataupun saran dari
mereka terkait kebijakan atau program sekolah yang disampaikan sebelumnya. Dalam
beberapa kesempatan, guru selalu diberi kesempatan untuk mengemukakan
pandangannya tentang proses belajar-mengajar, kebutuhan sarana prasarana, ataupun
kendala yang mereka hadapi di setiap kelas. Kepala sekolah memberikan ruang dialog
yang efektif bagi guru untuk menyampaikan aspirasi tersebut.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterbukaan ini masih belum sepenuhnya
berjalan secara baik. Terdapat beberapa guru yang mengatakan bahwa tidak semua
permasalahan dapat didiskusikan dalam forum terbuka. Dalam situasi tertentu, guru
masih merasa perlu untuk memperimbangkan beberapa aspek sebelum menyampaikan
kritik atau pendapat yang bersifat sensitif. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
keterbukaan komunikasi masih berasa dalam proses penguatan dan memerlukan upaya
yang lebih konsisten dan maksimal agar tercapainya suasana komunikasi yang benar-
benar efisien.

Dimensi empati juga menduduki peran penting dalam komunikasi interpersonal
yang diberikan oleh kepala sekolah kepada para guru. Berdasarkan hasil wawancara,
banyak guru yang menilai bahwa kepala sekolah cukup memahami kondisi kerja yang
mereka hadapi, terutama yang berkaitan dengan beban mengajar, tuntutan administrasi
pembelajaran, serta interaksi dengan para murid-murid.

Empati yang diberikan kepala sekolah dapat dilihat melalui sikapnya yang bersedia
untuk selalu mendengarkan kendala guru secara langsung. Ketika guru menghadapi
permasalahan tertentu dalam proses belajar-mengajar, kepala sekolah biasanya
memberikan kesempatan untuk berdiskusi dan mencari solusi bersama-sama. Selain itu,
kepala sekolah juga selalu memberikan fleksibilitas tertentu bagi guru yang mengalami
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kendala pribadi atau kondisi yang mempengaruhi kinerja mereka.

Lebih lanjut, kepala sekolah dalam hal ini juga menunjukkan perhatian terhadap
perkembangan profesi guru. Hal ini tercermin melalui upaya kepala sekolah dalam
mendorong dan memotivasi para guru untuk mengikuti pelatihan, seminar, atau kegiatan
pengembangan potensi dan kompetensi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kepala
sekolah tidak hanya memandang guru sebagai petugas mengajar, tetapi juga sebagai
individu yang mempunyai kebutuhan untuk berkembang secara profesional agar ilmu
yang diajarkan kepada peserta didik dinilai relevan dengan perkembangan zaman.

Selain itu, temuan penelitian juga mengkonfirmasi adanya dukungan yang diberikan
kepala sekolah sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja dan semangat guru.
Dukungan ini tidak hanya berbentuk instruksi atau arahan kerja semata, tetapi juga
berupa motivasi, penghargaan, serta kepercayaan yang diberikan kepada guru dalam
menjalankan tugasnya. Dalam pembelajaran misalnya, kepala sekolah memberikan
dukungan dengan cara mendorong guru untuk mengembangkan dan meningkatkan
metode pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Guru diberikan ruang untuk
bereksperimen dengan berbagai strategi pembelajaran yang dianggap sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Selain itu, kepala sekolah juga sering memberikan apresiasi
terhadap berbagai pencapaian guru, baik dalam bentuk pengakuan secara langsung
ataupun melalui forum-forum resmi sekolah.

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
yang dibangun oleh kepala sekolah kepada guru-guru memiliki pengaruh terhadap
kinerja guru di SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Keterbukaan komunikasi
membantu guru dalam memperoleh informasi yang jelas mengenai kebijakan dan arah
pengembangan sekolah. Empati kepala sekolah membuat guru merasa lebih dihargai dan
dipahami dalam menjalankan tugasnya. Sementara dukungan yang diberikan kepala
sekolah dapat meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri guru dalam melaksanakan
proses belajar-mengajar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga dimensi
komunikasi interpersonal tidak berdiri sendiri, melainkan saling melengkapi dan
memperkuat satu sama lain. Keterbukaan menciptakan saluran informasi yang
transparan. Empati membangun kepercayaan dan rasa nyaman. Sementara dukungan
dapat mendorong guru untuk terus berkembang. Ketiga dimensi komunikasi
interpersonal ini secara bersama-sama membentuk iklim kerja yang produktif dan
manusiawi di SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung,.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal kepala sekolah di
SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung memiliki peran yang penting dalam membentuk
kinerja guru dan mempengaruhi kualitas pelaksanaan proses belajar-mengajar. Temuan ini
memperlihatkan bahwa komunikasi interpersonal tidak hanya berfungsi untuk
menyampaikan informasi-informasi semata, namun juga sebagai mekanisme sosial yang
membangun kepercayaan, menciptakan rasa saling menghargai, serta memperkuat
hubungan profesional antara kepala sekolah dan para guru. Dalam konteks ini, hubungan
interpersonal yang sehat antara kepala sekolah dan para guru menjadi pondasi yang penting
bagi terciptanya iklim kerja yang produktif dan kolaboratif.

Secara umum, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa implementasi komunikasi
interpersonal kepala sekolah dapat dipahami melalui tiga dimensi utama, yaitu keterbukaan,
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empati, dan dukungan. Ketiga dimensi ini tidak dapat berdiri sendiri, melainkan saling
berkaitan dalam membentuk pola kepemimpinan yang responsif dan komunikatif untuk
para guru. Interpretasi terhadap temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas
komunikasi interpersonal kepala sekolah secara nyata berkontribusi untuk pembentukan
lingkungan sekolah yang lebih kondusif bagi peningkatan kinerja para guru.

a. Keterbukaan Kepala Sekolah dalam Komunikasi Interpersonal dengan Guru

Dimensi yang pertama muncul dalam penelitian ini adalah keterbukaan dalam
komunikasi antara kepala sekolah dengan para guru. Keterbukaan ini memungkinkan
terjadinya pertukaran informasi yang lebih transparan serta memberikan ruang bagi guru
untuk menyampaikan pendapat, saran, maupun kritik terhadap berbagai kebijakan yang
berkaitan dengan proses belajar-mengajar dan pengelolaan sekolah. Keterbukaan
komunikasi kepala sekolah juga berkaitan erat dengan kinerja guru yang pada akhirnya
berdampak pada pembentukan karakter peserta didik secara keseluruhan (Hanafiah,
2022). Dari ketiga dimensi yang diteliti, keterbukaan menjadi dimensi yang paling mudah
diamati secara langsung di lapangan. Keterbukaan ini tampak dalam cara kepala sekolah
menyampaikan informasi, memberi ruang bagi guru untuk berbicara, dan merespons
masukan yang datang dari bawah.

Dalam konteks manajemen pendidikan, keterbukaan komunikasi ini adalah salah
satu indikator dalam kepemimpinan seorang kepala sekolah. Hal ini disampaikan oleh
Hallinger & Chen (2015) dalam kajiannya yang sekaligus menunjukkan bahwa pemimpin
yang mampu membangun komunikasi terbuka cenderung lebih berhasil dalam
menciptakan kepercayaan. Keterbukaan ini juga berperan dalam mengurangi kesenjangan
informasi antara pemimpin dan staf, sehingga setiap anggota memiliki pemahaman yang
sama tentang arah dan tujuan sekolah (Leithwood et al., 2020).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah telah berupaya dalam
menyediakan ruang informasi dan komunikasi yang terbuka melalui beberapa forum
formal maupun interaksi informal. Dalam rapat guru, kepala sekolah memberikan
kesempatan untuk para guru menyampaikan gagasan atau pendapatnya mengenai
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Menariknya, keterbukaan ini tidak berhenti di forum
resmi saja. Kepala sekolah juga memberi ruang bagi guru untuk menyampaikan pendapat
di luar rapat. Seorang guru menjelaskan, “Kepala sekolah sering memberi jeda waktu
untuk kami berpendapat.” Ini menunjukkan bahwa keterbukaan bukan sesuatu yang
dipaksakan, melainkan tumbuh melalui kebiasaan komunikasi yang dibangun secara
konsisten.
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Gambar 2. Foto kegiatan rapat/forum komunikasi guru.

Fenomena ini sejalan dengan pandangan bahwa komunikasi informal dalam
pendidikan seringkali memiliki pengaruh besar terhadap terbentuknya kepercayaan
interpersonal di lingkungan sekolah (Adams et al., 2018; Bush & Glover, 2014). Ketika
guru merasa memiliki ruang untuk berbicara dan didengarkan, maka mereka akan
cenderung menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi dalam aktivitas sehari-hari.

Keterbukaan kepala sekolah dalam menyampaikan informasi kepada guru di SMK
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung ini menunjukkan bahwa keterbukaan tersebut
menciptakan hubungan kerja yang lebih harmonis dan meningkatkan rasa kepercayaan
dalam organisasi sekolah. Kondisi ini sejalan dengan konsep keterbukaan dalam
komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh Ngalimun (2017) yang menekankan
bahwa keterbukaan memungkinkan terjadinya pertukaran informasi secara jujur dan
menciptakan hubungan komunikasi yang lebih efektif antara individu dalam suatu
organisasi.

Selain itu, keterbukaan dalam komunikasi juga berperan dalam menciptakan iklim
organisasi yang lebih demokratis (Ngalimun, 2017). Ketiga guru merasa bahwa pendapat
mereka dihargai dan didengarkan, makan mereka akan cenderung memiliki rasa memiliki
yang lebih kuat terhadap organisasi sekolah. Kondisi ini secara tidak langsung dapat
meningkatkan motivasi kerja guru serta mendorong keterlibatan mereka dalam kegiatan
pengembangan sekolah. Dengan demikian keterbukaan komunikasi tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai strategi kepemimpinan yang
dapat memperkuat hubungan profesional antara kepala sekolah dan guru.

b. Empati Kepala Sekolah dalam Membangun Hubungan Kerja dengan Guru

Dimensi kedua yang muncul dalam hasil penelitian ini adalah empati kepala sekolah
terhadap kondisi dan pengalaman kerja para guru. Empati dalam konteks kepemimpinan
ini dapat dipahami sebagai kemampuan pemimpin untuk memahami perasaan,
kebutuhan, serta tantangan yang dihadapi oleh para guru. Jika keterbukaan lebih banyak
terlihat dalam forum-forum formal, empati justru lebih terasa dalam momen-momen yang
lebih personal. Banyak guru yang merasa bahwa kepala sekolah bukan sekedar atasan
yang memberi instruksi, tetapi juga sebagai seseorang yang benar-benar peduli dengan
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kondisi mereka.

Hal ini sejalan dengan temuan Suntani et al. (2021) yang menegaskan bahwa kepala
sekolah yang mampu membangun kedekatan emosional dengan guru melalui komunikasi
interpersonal yang efektif akan lebih mudah meningkatkan motivasi kinerja guru, karena
informasi yang disampaikan lebih mudah diterima dan dijalankan dalam suasana yang
penuh kepercayaan (Suntani et al., 2021).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memperlihatkan sikap
empati melalui kesediaannya dalam mendengarkan berbagai persoalan yang dihadapi
guru, baik yang berkaitan dengan proses pembelajaran maupun persoalan pribadi yang
dapat mempengaruhi kinerja professional mereka. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
komunikasi yang ada di antara kepada sekolah dengan para guru tidak semata-mata
bersifat administratif, tetapi juga memiliki dimensi kemanusiaan.Empati sering dikaitkan
dengan konsep kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan berbasis hubungan
(Northouse, 2018). Pemimpin yang memiliki rasa empati cenderung memperhatikan aspek
emosional dan psikologis anggota-anggotanya (Berkovich & Eyal, 2017).

Dalam perspektif teori komunikasi interpersonal, empati dapat dipahami sebagai
kemampuan individu untuk memahami perasaan, pengalaman, dan sudut pandang orang
lain dalam suatu interaksi (Ngalimun, 2017). Dalam teorinya, Ngalimun (2017) juga
menjelaskan bahwa empati memungkinkan individu untuk membangun hubungan
komunikasi yang lebih humanis karena komunikasi tidak hanya berfokus pada
penyampaian pesan, tetapi juga pada pemahaman terhadap kondisi emosional orang lain.
Dalam konteks kepemimpinan sekolah, kemampuan dalam memberikan rasa empati oleh
kepala sekolah menjadi faktor penting dalam menciptakan hubungan kerja yang lebih
positif antara pemimpin dan guru.

Penelitian-penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa kepala sekolah yang
menunjukkan empati memiliki kemampuan lebih besar dalam meningkatkan motivasi
kerja guru dan memperkuat komitmen mereka terhadap organisasi sekolah (Collie et al.,
2012; Mukarromabh et al., 2020). Guru yang merasa dipahami dan dimengerti oleh kepala
sekolah, cenderung lebih percaya diri dalam menjalankan tugas profesionalnya serta lebih
terbuka dalam menyampaikan segala bentuk aspirasi dan kendala yang dihadapi. Dalam
penelitian ini, empati kepala sekolah SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung terlihat
dalam berbagai bentuk interaksi, seperti kesediaan untuk berdiskusi mengenai kendala
pembelajaran, memberikan fleksibilitas dalam situasi tertentu, serta mendorong guru
untuk mengembangkan potensinya melalui kegiatan pelatihan. Sikap ini menunjukkan
bahwa kepala sekolah SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung berupaya untuk melihat
guru sebagai individu yang juga memiliki kebutuhan untuk berkembang lebih jauh.

c. Dukungan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Para Guru

Dimensi ketiga yang ditemukan dalam hasil penelitian ini adalah dukungan yang
diberikan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru. Dukungan ini muncul dalam
berbagai bentuk, seperti pemberian motivasi kepada guru, pengakuan terhadap prestasi
guru, serta dorongan yang mengembangkan metode proses belajar-mengajar yang lebih
inovatif.

Dalam teori kepemimpinan pendidikan, dukungan pemimpin terhadap para guru
sering kali dikaitkan dengan konsep supportive leadership (Day et al., 2016). Kepemimpinan
yang suportif berfokus pada pemberian bantuan, bimbingan, dan penguatan moral
kepada anggota organisasi agar mereka dapat melaksanakan tugasnya secara optimal (Liu
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& Hallinger, 2018). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa guru yang mendapatkan
dukungan dari kepala sekolah cenderung memiliki tingkat keterlibatan kerja yang lebih
tinggi serta menunjukkan komitmen yang lebih kuat dalam meningkatkan kualitas proses
belajar-mengajar (Collie et al., 2012).

Menurut Ngalimun (2017), dukungan dalam komunikasi interpersonal merupakan
sikap yang menunjukkan penerimaan, penghargaan, serta dorongan terhadap individu
lain dalam suatu hubungan komunikasi. Komunikasi yang bersifat suportif ini
memungkinkan individu merasa dihargai dan didukung dalam menjalankan perannya.
Dalam konteks organisasi sekolah, dukungan dari kepala sekolah dapat memperkuat
semangat kerja guru serta meningkatkan komitmen mereka terhadap tugas pendidikan.
Strategi dukungan yang bersifat komunikatif seperti ini telah terbukti dalam berbagai
kajian menjadi salah satu pendekatan paling efektif dalam meningkatkan kinerja guru
secara berkelanjutan, terutama ketika dijalankan secara konsisten oleh pimpinan sekolah
(Pauji, 2025).

Dukungan yang diberikan oleh kepala sekolah SMK Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung berfungsi sebagai bentuk penguatan psikologis bagi guru. Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa kepala sekolah memberikan dukungan melalui upayanya yang
menciptakan suasana kerja secara kolaboratif, dan memberikan kepercayaan kepada para
guru dalam pengembangan kreativitas di proses pembelajaran. Kepercayaan ini menjadi
faktor penting dalam meningkatkan rasa tanggung jawab profesional guru. Akhirnya, hal
ini dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran serta efektivitas
pelaksanaan program pendidikan di SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Dengan
demikian, kontribusi interpersonal yang disertai dengan dukungan tidak hanya
memperkuat hubungan kerja, tetapi juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kinerja guru secara keseluruhan.

Dari sisi guru, dukungan ini dirasakan secara nyata. Para guru menyebutkan bahwa
motivasi dari kepala sekolah membuat mereka lebih bersemangat. Salah satu guru
menyebutkan, “Sekarang lebih sering ikut pelatihan.” Hasil observasi juga mengonfirmasi
adanya supervisi akademik yang terjadwal dan program pelatihan yang berjalan secara
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Gambar 3. Foto kegiatan penilaian guru
Temuan ini juga relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hayanti &
Meditamar (2025) yang mengkaji tentang manajemen program unggulan ma’had bagi
mahasiswa KIP Kuliah di IAIN Kerinci. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa
program pembinaan yang dirancang secara terstruktur dan didukung oleh komunikasi
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yang suportif antara pimpinan Lembaga dengan peserta program terbukti mampu
meningkatkan motivasi dan komitmen peserta dalam menjalankan kewajiban akademik
maupun non-akademik. Hal ini memperkuat argumen bahwa dukungan yang bersifat
rasional dan komunikatif dari pemimpin, terutama di lingkungan pendidikan, merupakan
faktor penting dalam pembentukan kinerja yang optimal bagi seluruh komponen
Lembaga pendidikan (Hayanti & Meditamar, 2025).

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana implementasi komunikasi
interpersonal kepala sekolah melalui dimensi keterbukaan, empati, dan dukungan dalam
praktik kepemimpinan sehari-hari serta kontribusinya terhadap peningkatan kinerja guru di
SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketiga dimensi tersebut hadir secara nyata dan
saling melengkapi. Keterbukaan kepala sekolah dalam menyampaikan informasi dan
melibatkan guru dalam pengambilan keputusan memperkuat rasa memiliki guru terhadap
organisasi sekolah. Empati yang ditunjukkan melalui kesediaan mendengarkan dan
memahami kondisi guru menciptakan suasana kerja yang lebih nyaman dan penuh
kepercayaan. Sementara dukungan yang diberikan terbukti meningkatkan semangat dan
komitmen guru dalam menjalankan tugasnya.

Secara keseluruhan, komunikasi interpersonal yang mengedepankan keterbukaan,
empati, dan dukungan bukan sekedar instrumen manajerial, melainkan fondasi relasi
kemanusiaan yang hangat antara kepala sekolah dengan para guru. Penelitian ini
menegaskan bahwa komunikasi interpersonal merupakan strategi kepemimpinan yang
penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang produktif, kolaboratif, dan
berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.
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